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HUBUNGAN SIKAP KERJA DAN LINGKUNGAN FISIK TERHADAP KELELAHAN SUBYEKTIF
PENENUN DI DESA TENGANAN, KABUPATEN KARANGASEM TAHUN 2013 Ni Galuh
Ginanti1, | Nyoman Gede Suyasa2, | Nyoman Sujaya3 Abstract. Fatigue in working
environment is one cause of occupational illness that could be affected to worker's
health. The body's position is determined by work performed. Work environment is a
combination of temperature, humidity, and lighting at a workplace.

Tenganan village has an exposure of high temperature, so that, heat exposure is a factor
that must be considered. The purpose of this research was to know about relationship of
work position and physical environment to subjective fatigue’'s weaver in Tenganan
Village. This descriptive study used observational design and analytical design because
the dependent and independent variable relationships were tested statistically by Chi
Square test. It was amounted 48.3% weavers who worked by sitting on the floor position
has getting subjective fatigue and 3% of the weavers who worked by sitting with
bearing has getting subjective fatigue. The results showed that work position have a
level of significance of 0.017 (< 0.05), which means there is a relationship between a
subjective fatigue to work position and the next result indicates the level of significance
is 0.166 (> 0.05) means that there is no relationship between physical environment to
subjective fatigue.

Weaver should use bearing when working to minimize fatigue that caused by static
work position. Keyword: Subjective fatigue; work position; physical environment



Hasil kerajinan kain tenun Gringsing yang dihasilkan oleh desa yang sekaligus menjadi
tujuan wisata yaitu Desa Tenganan Pegringsingan, menjadi suatu aset daerah yang
memiliki nilai ekonomis tinggi, terutama bagi perkembangan kerajinan lokal dan
sekaligus menjadi sebuah investasi yang cukup diperhitungkan.

Keberadaan kain tenun Gringsing ini menjadi primadona bagi turis asing yang
berkunjung ke Desa Tenganan Pegringsingan, sebab kain tersebut memiliki ciri khas
baik dari segi perpaduan warna, kerumitan corak dan motif serta bahan pilihan sehingga
hasil produksi yang dihasilkan memiliki kualitas tinggi. Produktivitas kerja merupakan
tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan untuk
memenuhi kein_ginan konsumen.

Produktivitas berhubungan dengan kuantitas dan kualitas produksi (Jannah dkk, 2012).
Posisi atau sikap kerja dalam melakukan pekerjaan akan mempengaruhi produktivitas
kerja. Menurut Grandjean (1988) dan Pheasant (1991), sikap kerja yang statis dalam
jangka waktu yang lama lebih cepat menimbulkan kelelahan pada sistem
musculoskeletal.

Dalam melakukan pekerjaan yang bersifat statis, diperlukan kondisi kesehatan yang baik
dan harus didukung dengan sarana kerja yang memenuhi syarat agar dampak dari
pekerjaan tersebut tidak mempengaruhi kondisi tubuh pekerja, sehingga produktivitas
yang optimal dapat tercapai. Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas adalah
kelelahan-kelelahan yang dirasakan pekerja (Setiawati, 2009).

Sikap kerja yang tidak ergonomis dapat menjadi beban tambahan kerja bagi pekerja
yang mengakibatkan timbulnya kelelahan (Amalia, 2003). Masalah yang terdapat di
industri ini adalah belum adanya keserasian antara tempat duduk dan tempat kerja
dengan ukuran antropometri pekerja. Kelelahan kerja di lingkungan kerja merupakan
salah satu penyebab penyakit akibat kerja yang dapat mempengaruhi kesehatan para
pekerja (Maryati, 2007).

Sikap kerja pada pekerja tenun tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ergonomi yaitu
terlalu membungkuk, jangkauan tangan yang tidak sesuai dengan alat yang digunakan,
alat yang digunakan tidak ergonomis, dan lain — lain, sehingga dari posisi kerja tersebut
dapat mengakibatkan timbulnya berbagai permasalahan yaitu kelelahan dan nyeri di
beberapa bagian akibat dari duduk yang tidak ergonomis tersebut, timbulnya rasa nyeri
pada bahu dan kaki akibat ketidaksesuaian antara pekerja dan lingkungan kerjanya
(Wignjosoebroto dkk, 2001).

Hal ini didukung dengan hasil penelitian Astawa (2010) mengenai hubungan sikap kerja



dengan keluhan nyeri pinggang pengrajin ukiran di Desa Tampaksiring menyebutkan
bahwa dari 96 sampel, presentase pekerja dengan sikap kerja duduk bersila di lantai
mengalami keluhan nyeri pinggang lebih besar yaitu 68,9% dibandingkan dengan
presentase pekerja yang duduk di kursi sebesar 31,1%.

Lingkungan kerja merupakan kombinasi dari suhu kerja, kelembaban udara, kecepatan
gerakan udara dan suhu radiasi pada suatu tempat kerja. Penelitian yang dilakukan oleh
Muharmi dan Ariesyadi (2010) mengenai penilaian ergonomi terhadap posisi kerja
manual material handling dan lingkungan fisik pada divisi Maintenance Support Service
PT Cevron Pacific Indonesia menyebutkan bahwa pekerja office (dalam ruangan) 63,64%
tingkat kelelahannya rendah, dan hanya 36,36% tingkat kelelahannya sedang dengan
kondisi memiliki pencahayaan dan suhu ruangan yang tidak sesuai dengan KEPMENKES
RI' No.1405/ MENKES/ SK/X1/02 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja
Perkantoran dan Industri.

Desa Tenganan merupakan salah satu daerah di Kabupaten Karangasem dengan
paparan suhu alamiah yang cukup tinggi. Oleh karena itu, di daerah tropis, paparan
panas menjadi faktor yang harus diperhatikan. Berdasarkan survei pendahuluan yang
dilakukan di Desa Tenganan terhadap paparan panas, diperoleh hasil pengukuran suhu
lingkungan sebesar 380C, suhu ruangan 310C dengan kelembaban 70%. Kegiatan
menenun di Desa Tenganan menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM).

Penggunaan ATBM tersebut menjadikan proses pembuatan kain Gringsing dilakukan
secara manual. Penenun di desa tersebut melakukan kegiatan menenun dalam posisi
kerja statis yaitu penenun duduk bersila atau bersimpuh di lantai dan duduk
menggunakan bantalan selama 6 — 7 jam per hari. Penenun yang mengalami kelelahan
yaitu penenun wanita berusia produktif.

Hasil wawancara terhadap 80% penenun berjenis kelamin wanita usia produktif
menunjukkan bahwa keluhan terjadi pada bahu, pinggang, punggung dan rahim.
Timbulnya kelelahan juga berkaitan dengan sikap kerja, umur penenun, jenis kelamin,
waktu istirahat, waktu kerja dan juga lingkungan kerja. Selain itu, karena kasus tersebut
dianggap wajar oleh yang bersangkutan, ketika mengalami kelelahan maka penenun
akan mengabaikan kelelahan tersebut.



Metode Penelitian ini jika dikaitkan berdasarkan ruang lingkup permasalahan dan
tujuan, maka jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan desain
penelitian lapangan (observasi). Jika berdasarkan analisis data yang digunakan, maka
penelitian ini bersifat analitik karena hubungan variable independen dan dependen diuji
secara statistik.

Penelitian ini mempergunakan jenis penelitian deskriptif-analitik dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan sikap kerja dan lingkungan fisik terhadap kelelahan subyektif
pengrajin tenun Gringsing di Desa Tenganan. Proses pengambilan sampel dilakukan
secara acak (probability sampling) menggunakan metode simple random sampling
dimana elemen — elemen sampelnya ditentukan atau dipilih berdasarkan nilai
probabilitas dan pemilihannya dilakukan secara acak (Supranto, 2007) dan sampel yang
diambil dalam penelitian ini sebanyak 29 responden.

Jenis data yang dikumpulkan secara langsung secara keseluruhan bersifat sebagai data
kuantitatif meliputi hasil pengukuran mengenai kelelahan subyektif yang dialami pekerja
tenun sebagai akibat dari sikap kerja yang dilakukan dan lingkungan kerja yang diukur
serta data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal, penelitian sebelumnya, dan Kantor
Kepala Desa Tenganan. Pengumpulan data yang dilakukan melalui dokumentasi,
kuesioner, wawancara dan kuesioner.

Kemudian dilakukan uji statistic Chi Square menggunakan software komputer untuk
mengetahui hubungan antara sikap kerja dan lingkungan fisik dengan kelelahan
subyektif penenun di Desa Tenganan. Hasil Hasil wawancara dengan 29 responden
menunjukkan bahwa sebanyak 15 orang (51,7%) mengalami kelelahan subyektif untuk
penenun yang melakukan sikap kerja dengan duduk di lantai, dan sebanyak 3 orang
(10,3%) mengalami kelelahan subyektif yaitu penenun yang sikap kerjanya duduk
menggunakan bantalan, sedangkan penenun dengan sikap kerja duduk di lantai yang
tidak mengalami keluhan yaitu 4 orang (13,9%) dan penenun dengan sikap kerja duduk
menggunakan bantalan yang tidak mengalami keluhan sejumlah 7 orang (24,1%).
Secara rinci data tersebut dapat dilihat dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1 Hubungan Sikap Kerja Terhadap Kelelahan Subyektif Penenun di Desa Tenganan
Tahun 2013 Kelelahan Subyektif _Sikap Kerja __ _Duduk di lantai _Duduk dengan
bantalan ___N _% _N _% _ _Ada keluhan _15 _51,7 _3 _10,3 _ _Tidak ada keluhan _4
_13,9 7241 __P _0,017 __OR_8,750 _ _ Berdasarkan uji Chi square diperoleh hasil p =
0,017 < a (0,05) yang menyatakan ada hubungan antara sikap kerja penenun dengan
kelelahan subyektif.

Hasil OR = 8,750 (Cl 95% = 1,528 — 50, 112) yang menyatakan bahwa penenun dengan



sikap kerja duduk di lantai mempunyai resiko 8,750 kali mengalami kelelahan subyektif
dibandingkan dengan penenun yang duduk menggunakan bantalan. Hasil wawancara
dengan 29 responden juga menunjukkan bahwa sebanyak 11 orang (37,9%) mengalami
kelelahan subyektif dengan kondisi lingkungan fisik yang tidak memenuhi syarat, dan
sebanyak 7 orang (24,1%) mengalami kelelahan subyektif dengan kondisi lingkungan
fisik memenuhi syarat, sedangkan penenun tidak mengalami keluhan akibat dari kondisi
lingkungan fisik yang tidak memenuhi syarat yaitu 3 orang (10,3%) dan penenun yang
tidak mengalami keluhan karena kondisi lingkungan fisik yang memenuhi syarat
sejumlah 8 orang (27,7%). Secara rinci data tersebut dapat dilihat dalam tabel 2 berikut.

Tabel 2 Hubungan Lingkungan Fisik Terhadap Kelelahan Subyektif Penenun di Desa
Tenganan Tahun 2013 Kelelahan Subyektif _Lingkungan fisik _ _ _Memenuhi syarat
_Tidak memenuhisyarat_ _ _N _% _n _% _ _Ada keluhan _7 _24,1 _11 _37,9 _ _Tidak ada
keluhan _8 _27,7 3 _10,3 _ _P _0,166 _ _ Berdasarkan uji Chi square diperoleh hasil p =
0,166 > a (0,05) dengan nilai continuity correction sebesar 1,922 yang menyatakan tidak
ada hubungan antara lingkungan fisik dengan kelelahan subyektif.

Pembahasan Hubungan sikap kerja dengan kelelahan subyektif Hasil penilaian
menggunakan kuesioner kelelahan terhadap penenun dengan sikap kerja duduk di
lantai menunjukkan bahwa jumlah penenun yang mengalami kelelahan subyektif
sebesar 51,7% dan penenun yang mengalami kelelahan subyektif dengan sikap kerja
duduk menggunakan bantalan sebesar 10,3%.

Hasil uji statistik Chi Square menunjukkan sikap kerja penenun memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,017 (sig<0,05), ini berarti Ho ditolak sehingga ada hubungan
antara sikap kerja dengan kelelahan subyektif penenun di Desa Tenganan, Kecamatan
Manggis, Kabupaten Karangasem. Hal ini ditunjang dengan data penilaian kuesioner
kelelahan, bahwa penenun yang mengalami kelelahan subyektif dengan bantalan duduk
jumlahnya lebih sedikit jika dibandingkan dengan penenun dengan sikap duduk
menggunakan bantalan.

Penelitian serupa oleh Astawa (2010) mengenai hubungan sikap kerja dengan keluhan
nyeri pinggang pengrajin ukiran di Desa Tampaksiring menyebutkan bahwa dari 96
sampel, presentase pekerja dengan sikap kerja duduk bersila di lantai mengalami
keluhan nyeri pinggang lebih besar yaitu 68,9% dibandingkan dengan presentase
pekerja yang duduk di kursi sebesar 31,1%. Posisi tubuh dalam kerja sangat ditentukan
oleh jenis pekerjaan yang dilakukan.

Masing — masing posisi kerja mempunyai pengaruh yang berbeda — beda terhadap
tubuh (Tarwaka, 2004). Grandjean (1997) berpendapat bahwa bekerja dengan posisi



duduk mempunyai keuntungan yaitu pembebanan pada kaki, sehingga pemakaian
energi dan keperluan untuk sirkulasi darah dapat dikurangi, dapat mengurangi
kelelahan subyektif bila bekerja lebih dari 2 jam.

Selain itu, sikap kerja duduk memang memerlukan lebih sedikit energi daripada berdiri,
karena hal ini dapat mengurangi banyak beban otot statis pada kaki. Namun sikap
duduk yang keliru atau terlalu lama akan menimbulkan kelelahan pada bagian — bagian
tertentu. Sikap kerja penenun ini secara ergonomis tidak memenuhi syarat kesehatan,
karena termasuk sikap kerja otot statis.

Ditinjau dari segi fisiologis, kerja statis tidak dianjurkan karena kontraksi otot dapat
menimbulkan kelelahan dalam waktu yang relatif singkat atau rasa sakit pada otot yang
bersangkutan (Nurmianto, 2004). Penenun di Desa Tenganan secara umum mempunyai
sikap kerja yang tetap, yaitu sikap kerja duduk di lantai atau duduk menggunakan
bantalan dengan mempergunakan alat tenun setinggi £+40 cm yang dioperasikan
dengan tangan.

Sikap kerja statis tersebut tergolong posisi yang tidak ergonomis, misalnya penenun
membungkuk atau meluruskan kaki tanpa mengubah posisi selama bekerja. Hal ini yang
membuat penenun di desa tersebut mengalami kelelahan akibat kerja statis yang
dilakukan dalam rentang waktu kerja 6 hingga 8 jam. Selain itu, ditinjau dari hasil
observasi penenun di Desa Tenganan yang mengalami kelelahan pada kaki seperti
kesemutan, kram, nyeri otot dan nyeri pada persendian, kelelahan lain seperti masalah
pada punggung, pinggang dan nyeri pada tulang ekor.

Sikap kerja yang ergonomis dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja secara
optimal. Jadi adanya alat bantu untuk menunjang kenyamanan posisi duduk sangat
berpengaruh dalam mengurangi tingkat kelelahan subyektif sehingga disarankan
kepada penenun untuk menggunakan bantalan duduk dalam bekerja.

Hubungan lingkungan fisik dengan kelelahan subyektif Hasil pengukuran menggunakan
kuesioner penilaian lingkungan fisik di lokasi tempat kerja penenun menunjukkan
bahwa dari 29 lokasi yang diperiksa, lokasi yang memenuhi syarat ketiga aspek yang
meliputi suhu, kelembaban dan penerangan sejumlah 15 tempat (51,7%) dan lokasi
yang tidak memenuhi syarat sebanyak 14 tempat (48,3%).

Penenun yang mengalami keluhan sebesar 37,9% dan penenun yang tidak mengalami
keluhan presentasenya sebesar 10,3% dengan kondisi lingkungan fisik yang tidak
memenuhi syarat. Hasil uji statistik Chi Square menunjukkan lingkungan fisik tempat
kerja penenun memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,166 (sig>0,05), ini berarti Ho



diterima sehingga tidak ada hubungan antara lingkungan fisik terhadap kelelahan
subyektif penenun di Desa Tenganan, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian Muharmi dan Ariesyadi (2010),
mengenai penilaian ergonomi terhadap posisi kerja manual material handling dan
lingkungan fisik pada divisi Maintenance Support Service PT Cevron Pacific Indonesia
yang menyebutkan bahwa pekerja office (dalam ruangan) 63,64% tingkat kelelahannya
rendah, dan hanya 36,36% tingkat kelelahannya sedang dengan kondisi memiliki
pencahayaan dan suhu ruangan yang tidak sesuai dengan KEPMENKES RI
No.1405/MENKES/SK/XI/02 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja
Perkantoran dan Industri.

Di tempat kerja, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja seperti
faktor fisik, faktor kimia, dan faktor psikologis. Semua faktor tersebut dapat
menimbulkan gangguan terhadap suasana kerja dan berpengaruh terhadap kesehatan
dan keselamatan tenaga kerja. Menurut Manuaba (1992), dalam Tarwaka (2004),
lingkungan kerja yang nyaman sangat dibutuhkan oleh pekerja untuk dapat bekerja
secara optimal dan produktif.

Oleh karena itu lingkungan kerja harus ditangani atau didesain sedemikian rupa
sehingga menjadi kondusif terhadap pekerja untuk melaksanakan kegiatan dalam
suasana yang nyaman. Ketidaknyamanan akan mengakibatkan perubahan fungsional
pada organ yang bersesuaian pada tubuh manusia (Nurmianto, 2004). Rekomendasi
comfort zone lingkungan fisik untuk kenyamanan pekerja di negara tropis seperti
Indonesia, kaitannya dengan suhu panas lingkungan kerja, Grandjean (1997)
memberikan batas toleransi suhu tinggi sebesar 35 — 400C dengan perbedaan suhu
permukaan +40C dengan kelembaban udara 40 — 60%.

Hasil pengukuran di lokasi kerja penenun menggunakan alat higro-termometer
menunjukkan bahwa 11 lokasi (37,9%) memiliki kelembaban yang tidak memenuhi
syarat yaitu >60% dan 12 lokasi (41,4%) memiliki suhu kerja yang tidak memenuhi syarat
yaitu >280C menurut KEPMENKES RI No.1405/ MENKES/SK/XI/02 tentang Persyaratan
Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri.

Suhu dan kelembaban yang tidak memenuhi syarat menimbulkan keluhan seperti rasa
berat di bagian kepala, kurangnya konsentrasi dan rasa haus berlebih. Sementara itu
variabel lingkungan fisik yang diukur selain suhu dan kelembaban yaitu penerangan di
tempat kerja. Penerangan yang cukup dan diatur secara baik juga akan membantu
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan menenangkan sehingga dapat
memelihara kegairahan kerja.



Intensitas penerangan yang sesuai dengan suatu pekerjaan jelas akan dapat
meningkatkan produktivitas kerja sebab setiap pekerjaan tentu melibatkan fungsi mata
sehingga memerlukan penerangan yang sesuai agar dapat dengan jelas mengamati
obyek yang sedang dikerjakan. Pekerjaan menenun tergolong pekerjaan halus yang di
dalamnya terdapat proses penyusunan warna benang, pemrosesan, pekerjaan mesin
halus dengan alat tenun serta perakitan halus dengan alat tenun sederhana. Kegiatan
menenun ini memerlukan intensitas penerangan sebesar 1000 lux menurut persyaratan
KEPMENKES RI No.1405/MENKES/ SK/XI/02 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan
Kerja Perkantoran dan Industri.

Berdasarkan hasil pengukuran penerangan di lokasi penenun, diperoleh bahwa 8 lokasi
(27,7%) memiliki intensitas penerangan <1000 lux. Simpulan dan Saran Berdasarkan
hasil penelitian mengenai hubungan sikap kerja dan lingkungan fisik terhadap kelelahan
subyektif penenun, maka kesimpulannya adalah (1) Dari 29 responden yang diperiksa,
penenun yang merasakan keluhan subyektif berdasarkan hasil penilaian kuesioner
kelelahan subyektif yaitu sebanyak 18 orang (62,1%) dan yang tidak mengalami
kelelahan subyektif sebanyak 11 orang (37,9%), (2) Hasil uji statistik Chi Square
menunjukkan sikap kerja penenun memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,017 (sig<0,05),
ini berarti Ho ditolak sehingga ada hubungan antara sikap kerja terhadap kelelahan
subyektif penenun di Desa Tenganan, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem (3)
Hasil uji statistik Chi Square menunjukkan lingkungan fisik tempat kerja penenun
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,166 (sig>0,05), ini berarti Ho diterima sehingga
tidak ada hubungan antara lingkungan fisik terhadap kelelahan subyektif penenun di
Desa Tenganan, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem.

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah (1) Bagi para penenun di Desa
Tenganan ketika melakukan kegiatan menenun hendaknya menyesuaikan sikap kerja
yakni ketika duduk menenun, posisi duduk hendaknya dibantu dengan bantalan agar
dapat meminimalisir keluhan nyeri akibat duduk terlalu lama, (2) Bagi pemerintah
setempat agar dapat bekerja sama dengan Puskesmas untuk mempromosikan upaya
penggunaan bantalan duduk atau memberikan sumbangan berupa bantalan duntuk
mengurangi kelelahan subyektif pada penenun mengingat bahwa Tenganan adalah
satu-satunya desa yang memproduksi kain Gringsing dan setiap tahunnya penenun
yang berproduksi khususnya wanita akan terus bertambah.

(3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan
untuk dapat menentukan variabel sikap kerja atau lingkungan fisik yang lebih
berpengaruh terhadap kelelahan subyektif dan produktivitas kerja penenun
menggunakan analisa multivariat. Daftar Pustaka Amalia, W. 2003. Hubungan Sikap
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